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ANALISA PEMBENTUKAN MANGKUK BAHAN ALUMINIUM 
DENGAN METODE METAL SPINNING MENGGUNAKAN 
VARIASI KETEBALAN BAHAN 
 
ABSTRAK 
Salah satu metode untuk pembentukan logam yaitu dengan proses 
spinning. Proses spinning adalah proses pembentukan plat logam yang 
berbentuk lingkaran dengan memutar plat dengan kecepatan tinggi lalu 
diberikan tekanan menggunakan roller secara teratur sehingga bentuknya 
akan mengikuti bentuk dari cetakan (mandrel). Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh variasi tebal plat pada proses spinning 
terhadap kekasaran permukaan dan perubahan ketebalan akhir yang 
dihasilkan. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bahan plat aluminium 
yang diproses menggunakan metal spinning. Proses penelitian dilakukan 
dengan variasi ketebalan plat 1 mm, 1,2 mm, dan 1,4 mm. Pengujiaan 
kekasaran menggunakan (Surface Roughness Tester TR200) dan 
pengujian ketebalan menggunakan (Mikrometer Sekrup Digital). 
Hasil penelitian kekasaran permukaan terbaik dihasilkan pada 
penggunaan tebal plat 1 mm yaitu pada bagian 1 sebesar 0,842 µm, pada 
bagian 2 sebesar 0,614 µm, dan pada bagian 3 sebesar 0,475 µm. Hasil 
pengukuran ketebalan menunjukkan bahwa perubahan ketebalan paling 
besar menggunakan tebal plat 1 mm dan perubahan ketebalan paling kecil 
menggunakan tebal plat 1,4 mm. 








ANALYSIS FORMATION OF ALUMINUM MATERIALS BOWL METAL 




 One method for forming the metal is spinning process. Spinning 
process is the process of formation ring-shaped metal plate with plate 
rotate at high speed and pressurized using roller regularly, so that the 
shape will follow the shape of the mold (mandrel). The aim of the research 
was to determine the effect of plate thickness variation on spinning 
process to the surface roughness and thickness change in the end of the 
result. 
This study was conducted using an aluminum plate material 
processed using metal spinning. The research process was done by 
varying the thickness plate 1 mm, 1.2 mm and 1.4 mm. Surface roughness 
testing using test equipment roughness (Surface Roughness Tester 
TR200 type with ISO standards). Thickness testing using a (Micrometer 
Screw Digital). 
The best surface roughness research results were produced on the use 
of 1 mm plate thickness that part 1 is 0.842 µm, in part 2 is 0.614 µm, and 
in section 3 is 0.475 µm. The thickness measurement results show that the 
greatest thickness change uses a plate thickness is 1 mm and the smallest 
thickness change uses a plate thickness of 1.4 mm. 
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